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ABSTRAK

Untuk menghasilkan bidan yang memiliki kompetensi sesuai dengan harapkan maka
dibutuhkan pengelolaan pendidikan yang berkualitas. Terdapat lima faktor penentu mutu
layanan jasa, yang pada akhirnya menjadi penentu tingkat kepuasan, termasuk
didalamnya adalah kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran laoratorium kebidanan.
Penelitian  bertujuan mengungkapkan kepuasan mahasiswa terhadap proses
pembelajaran laboratorium di Prodi Kebidanan UNSIKA. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif analitik. Data diperoleh melalui wawancara dan penyebaran angket
kepada mahasiswa semester Il, IV dan VI secara acak. Dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen yaitu persepsi mahasiswa berhubungan secara bermakna
dengan variabel dependen yaitu kepuasan mahasiswa dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).
Mahasiswa berpendapat bahwa persepsi mutu pembelajaran praktik laboratorium
kebidanan baik. Yang paling dominan yaitu persepsi mengenai empati dosen dan
pengelola Program Studi Kebidanan, dalam memberikan perhatian mengenai pentingnya
pembelajaran praktek laboratorium. Walaupun dilihat dari hasil penelitian bahwa persepsi
mutu mahasiswa baik (>60%), Prodi Kebidanan UNSIKA harus terus berupaya
meningkatkan kualitas dalam program pembelajaran praktek Laboratorium.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang
berkualitas institusi pendidikan tenaga kesehatan berkembang sangat pesat.
Perkembangan Pendidikan Tinggi Kebidanan baru dimulai tahun 1996 ditandai dengan
didirikannya enam institusi DIl Kebidanan. Dalam kurun waktu 15 tahun institusi
pendidikan tinggi kebidanan sudah berkembang menjadi lebih dari 700 institusi. Jumlah

yang besar ini menjadikan kualitas pendidikan tersebut tidak merata. untuk itu dikti



melalui Health Professional Education Quality (HPEQ) telah melaksanakan berbagai
kegiatan yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan kebidanan. pengembangan
kurikulum berangkat dari kompetensi yang harus dicapai mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan SK Mendiknas No 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi Yaitu
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Untuk kelancaran proses pembelajaran maka
kegiatan Proses Belajar Mengajar meliputi teori, praktikum dan praktik klinik. Untuk
mendukung kompetensi, maka 60 % mata kuliah bernuansa praktek dan praktikum.
Praktik laboratorium adalah strategi pembelajaran atau bentuk pembelajaran yang
digunakan untuk belajar bersama-sama, psikomotorik (keterampilan), pengertian
(pengetahuan), dan afektif (sikap) yang menggunakan sarana laboratorium. Salah satu
tujuan praktek laboratorium adalah memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan teknikal, intelektual dan interpersonal, sebagai persiapan
untuk memberikan asuhan kepada masyarakat pada umumnya dan pasien pada
khususnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahahui hubungan
persepsi mutu pembelajaran praktik laboratorium kebidanan terhadap kepuasan
mahasiswa di Podi Kebidanan Unsika. Selain itu peneliti ingin mengetahui deskripsi
persepsi mahasiswa yang meliputi kehandalan, daya tanggap, kepastian, empati dan
wujud, deskripsi hubungan persepsi mahasiswa yang meliputi kehandalan, daya
tanggap, kepastian, empati dan wujud dengan kepuasan mahasiswa dan analisis
hubungan persepsi mahasiswa tentang kehandalan dalam pembelajaran praktek
laboratorium kebidanan terhadap kepuasan mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Sri Winarsih di
Kebidanan Magelang 2007 didapatkan hasil analisis bahwa hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat didapatkan hasil bahwa ada hubungan bermakna antara
persepsi kepastian, empati dan wujud dengan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran
praktek laboratorium kebidanan. Nilai p persepsi kepastian adalah 0,016, nilai p persepsi
empati adalah 0,036 dan nilai p persepsi wujud adalah 0,000. Tidak ada hubungan

antara persepsi kehandalan dengan nilai p 0,856 dan daya tanggap dengan nilai p 0,754



terhadap kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran praktek laboratorium kebidanan.

2. Metode

Jenis Penelitian cross sectional yang dilakukan bersifat deskriptif analitik yang akan
mengungkap pengaruh persepsi mutu pembelajaran praktek laboratorium kebidanan
terhadap kepuasan mahasiswa. Pengumpulan datanya dilakukan sekaligus pada suatu
saat ( point time approach).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi D Ill Kebidanan Unsika
tahun ajaran 2013/2014 yang pada saat penelitian sudah pernah mendapatkan
pembelajaran praktik laboratorium di laboratorium Prodi Kebidanan Unsika yang
berjumlah 306 mahasiswa dengan perincian sebagai berikut: mahasiswa semester I
sebanyak 106 mahasiswa, semester IV sebanyak 116 mahasiswa, dan semester VI
sebanyak 84 mahasiswa.

Sampel pada penelitian ini adalah 173 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan

proportional random sampling.

3. Hasil dan Pembahasan

1. 1. Deskripsi Analisis Univariat Variabel Penelitian
a. a. Persepsi Tentang Kehandalan Pembelajaran Praktek Laboratorium
Kebidanan
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Persepsi Kehandalan Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Persepsi Kehandalan F %

1 Tidak Baik 69 39,9%

2 Baik 104 60,1%
Jumlah 173 100%




Dari tabEL diatas diketahui bahwa sebagian besar persepsi mahasiswa
tentang kehandalan dalam kategori baik sebanyak 104 (60,1%) dan yang
berada dalam kategori tidak baik sebanyak 69 (39,9).

b. Persepsi Tentang Daya tanggap Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Persepsi Daya Tanggap Pembelajaran Praktek

Laboratorium Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Persepsi Daya Tanggap F %

1 Tidak Baik 65 37,6%

2 Baik 108 62,4%
Jumlah 173 100%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil persepsi mahasiswa
tentang daya tanggap dalam kategori tidak baik sebanyak 65 (37,6%) dan
yang berada dalam kategori baik sebanyak 108 (62,4%).

a. c. Persepsi Tentang Kepastian Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Persepsi Kepastian Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Persepsi Kepastian F %

1 Tidak Baik 51 29,5%

2 Baik 122 70,5%
Jumlah 173 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar persepsi mahasiswa

tentang kepastian dalam kategori baik sebanyak 122 (70,5%) dan yang



berada dalam kategori tidak baik sebanyak 51 (29,5%).
a. d. Persepsi Tentang Empati Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Persepsi Empati Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Persepsi Empati F %

1 Tidak Baik 48 27,7%

2 Baik 125 72,3
Jumlah 173 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar persepsi
mahasiswa tentang empati dalam kategori baik sebanyak 125 (72,3%) dan

yang berada dalam kategori tidak baik sebanyak 48 (27,7%).

a. e. Persepsi Tentang Wujud Pembelajaran Praktek Laboratorium Kebidanan

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Persepsi Wujud Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Persepsi Wujud F %

1 Tidak Baik 55 31,8%

2 Baik 118 68,2%
Jumlah 173 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar persepsi
mahasiswa tentang wujud dalam kategori baik sebanyak 118 (68,2%) dan

yang berada dalam kategori tidak baik sebanyak 55 (31,8%).

a. f. Persepsi Tentang Kepuasan Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan



Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Persepsi Kepuasan Pembelajaran Praktek Laboratorium

Kebidanan Prodi Kebidanan Unsika tahun 2014

No Kepuasan F %

1 Tidak Baik 51 29,5%

2 Baik 122 70,5
Jumlah 173 100%
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar kepuasan
mahasiswa sebanyak 122 (70,5%) dan yang berada dalam kategori tidak
baik sebanyak 51 (29,5%).

1. 2. Deskripsi Analisis Bivariat Variabel Penelitian.

1. a. Hubungan persepsi kehandalan terhadap kepuasan mahaiswa
Tabel 4.11. Hubungan Persepsi Kehandalan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Prodi

Kebidanan Unsika tahun 2014

Kehanda | Tieak bl | Bain P Value

lan F % FI1%]|F[%
Tidak 50 725 |19 %0 69 | 0| 03°
Baik 1 1|99 |104]
Jumlah 51 205 | 2|73 ¥

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memiliki persepsi kehandalan baik dengan kepuasan baik lebih banyak
yaitu 99% bila dibandingkan dengan responden yang tidak puasn yaitu
1 %. Pada responden yang memiliki persepsi kehandalan tidak baik
didapatkan hasil kepuasan baik lebih sedikit yaitu 27,5% dibandingkan
yang tidak puas 72,5%.

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p = 0,000 (< 0,05),

yang berarti bahwa ada hubungan antara persepsi kehandalan dengan



1.

Tabel 4.12

kepuasan mahasiswa.
Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa dengan persepsi
kehandalan baik akan memiliki tingkat kepuasan baik dalam PBL.
b. Hubungan persepsi daya tanggap terhadapkepuasan mahaiswa
. Hubungan Persepsi Daya Tanggap Terhadap Kepuasan Mahasiswa Prodi

Kebidanan Unsika tahun 2014

PeDrzsga '}Fiedr;llias:irll -IL;,Oatiil P Value
Tanggap F % F 1AL F 1%
oy 48 38 |17 |5 65| 0| g
Baik 3 28 |5 |5 108
Jumlah 51 29,5 122 7g’ 173 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
persepsi daya tanggap baik dengan kepuasan baik lebih banyak yaitu 97,2%
bila dibandingkan dengan responden yang tidak baik yaitu 2,8 %. Pada
responden yang memiliki persepsi daya tanggap tidak baik didapatkan hasil
kepuasan baik lebih sedikit yaitu 26,2% dibandingkan yang tidak puas
73,8%.

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti bahwa ada hubungan antara persepsi daya tanggap dengan
kepuasan mahasiswa.

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa dengan persepsi daya
tangap baik akan memiliki tingkat kepuasan yang baik dalam PBL. Persepsi
seseorang dipengaruhi oleh sikap, dalam hal ini sikapmahasiswa terhadap
dosen yang sama bias berbeda, tergantung tingkat kesukaan mereka untuk

bertanya / diskusi dan cara dosen yang bersangkutam member kuliah.



Daya tanggap (Responsiveness) yaitu keinginan para staff untuk membantu
para pelanggan/ mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat dan
bermakna serta kesediaan mendengar dan mengatasi keluhan yang
diajukan pelanggan/mahasiswa

c. Hubungan persepsi kepastian terhadapkepuasan mahaiswa

Tabel 4.13.. Hubungan Persepsi Kepastian Terhadap Kepuasan Mahasiswa Prodi

Kebidanan Unsika tahun 2014

R e

o E % FI%]|F [ %
ngﬁ(k 46 90,2 | 5 |98 51 100 0’80
Baik 5 a1 | g 22| P
Jumlah 51 29,5 122 7g’ 173 1O0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
persepsi kepastian baik dengan kepuasan baik lebih banyak yaitu 95,9%
bila dibandingkan dengan kepuasan tidak baik yaitu 4,1%. Pada responden
yang memiliki persepsi kepastian tidak baik didapatkan hasil kepuasan baik
lebih sedikit yaitu 9,8% dibandingkan yang tidak puas 90,2%.

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti bahwa ada hubungan antara persepsi kepastian dengan
kepuasan mahasiswa.

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa dengan persepsi kepastian
baik akan memiliki tingkat kepuasan yang naik pula dalam PBL. Kepastian
(assurance) yaitu mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan
bersifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebasa dari bahaya, risiko

atau keragu-raguan.



d. Hubungan persepsi empati terhadapkepuasan mahaiswa

Tabel 4.14. Hubungan Persepsi Empati Terhadap Kepuasan Mahasiswa Prodi
Kebidanan Unsika tahun 2014
e e [T ] paue
F % F 1% | F | %
Tidak 44 017 | 4 |83| 48| | %
Baik 7 56 | o |4 |125] 0
Jumiah 51 205 | 2|72 |173| )

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
persepsi empati baik dengan kepuasan baik lebih banyak yaitu 9%4,4 bila
dibandingkan dengan responden yang tidak puas yaitu 5.6%. Pada
responden yang memiliki persepsi empati tidak baik didapatkan hasil
kepuasan baik lebih sedikit yaitu 8,3% dibandingkan yang tidak puas
91,7%.

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti bahwa ada hubungan antara persepsi empati dengan kepuasan
mahasiswa.

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa dengan persepsi empati baik
akan memiliki tingkat kepuasan baik dalam PBL. Empati (emphaty) yaitu
kemudahan dalam melaksanakan hubungan, komunikasi yang bak,

perhatian pribadi dan memahami kebutuhan para pelanggan

e. Hubungan persepsi wujud terhadap kepuasan mahaiswa

Tabel 4.15. Hubungan Persepsi Wujud Terhadap Kepuasan Mahasiswa Prodi Kebidanan

Unsika tahun 2014



P\r/evrjﬁp()j& '}Fiedzlliat?aairll antﬁ‘(l P Value

E % F1l% | F | %
Egia:(k 50 90,0 5 191 55 100 0’80
Baik 1 8 171 92’ e 100
Jumlah 51 29,5 122 7g’ 173 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memiliki persepsi wujud baik dengan kepuasan baik lebih banyak yaitu
99,2% bila dibandingkan dengan rkepuasan tidak baik yaitu 8 %. Pada
responden yang memiliki persepsi wujud tidak baik didapatkan hasil
kepuasan baik lebih sedikit yaitu 9,1% dibandingkan yang tidak puas
90%.

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti bahwa ada hubungan antara persepsi wujud dengan
kepuasan mahasiswa.

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa dengan persepsi wujud baik akan memiliki
kepuasan yang baik dalam Selain fasilitas fisik yang bersifat tangible (terlihat) , salah satu
faktor yang mempengaruhi belajar adalah alat bantu an fasilitas belajar. Yang dimaksud
alat bantu adalah ala-alat yang digunanakan pendidik (dosen /instruktur) dalam
menyampaikan bahan pelajaran. Dan benda asli atau tiruan merupakan alat bantu yang
mempunyai intensitas paling tinggi untuk mepersepsikan bahan pengajaran.
Kesimpulan
1. Persepsi mahasiswa tentang kehandalan, daya tanggap kepastian, empati dan wujud
menunjukan hasil dari semua varriabel menujukan hasil lebih banyak dalam kategori
kepuasan baik dengan nilai diatas mean.
2. 2. Dari hasil analisis hubungan anatara variabel bebas terhadap variabel terikat

didaptkan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna antara persepsi kehandalan,



daya tanggap, kepastian, empati and wujud denagn nilai p = 0,000 yang berarti nilai
p < 0,05 atau HO ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan dari seluruh

independen variabel semuanya berhubungan.
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